BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Objek Penelitian
a. Profil Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty

Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty sebenarnya adalah
Usaha Kecil Menengah (UKM) Kreatif yang pada tahun 2015 yang
lalu dikembangkan menjadi lokasi wisata edukasi berbasis
peternakan. Sekarang menjadi destinasi wisata yang banyak
dikunjungi oleh traveler. Saat pulang dari destinasi wisata ini,
pengunjung bisa membeli pulang produk susu yang sudah dikemas
ke dalam botol. Jadi praktis, segar dan menyehatkan.

Tidak hanya menawarkan wisata edukasi untuk anak-anak
saja, Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty ini juga dilengkapi
dengan banyak tempat bagi pengunjung untuk berfoto. Tentu saja
ini juga menjadi daya tarik tersendiri untuk para muda-mudi yang
gemar untuk berfoto. Ada gardu pandang, payung warna-warni
yang unik, dan masih banyak lagi yang lainnya yang ditawarkan.

Tempat wisata ini didesain dengan baik untuk menarik
banyak wisatawan. Selain wahana belajar dan menawarkan spot
kekinian, Wisata Edukasi Kampung Susu di Tulungagung ini juga
sudah memiliki fasilitas yang cukup memadai. Contohnya saja

gazebo, kedai susu segar, wahana permainan anak, aula, gazebo,
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toilet umum, bahkan kafe juga tersedia. Tempat wisata ini juga

cocok untuk tempat piknik Bersama keluarga.

Lokasi Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty

Lokasi Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty di JI. Raya

Gondang, Sidem, Tulungagung. Pemilihan lokasi ini sangat

menentukan cepat atau lambatnya perkembangan wisata. Adapun

pertimbangan pemilihan lokasi wisata berdasarkan sebagai berikut:

a)

b)

Tenaga kerja

Ketersediaan tenaga kerja merupakan faktor yang sangat
menentukan lokasi sebuah wisata. Disekitar lokasi merupakan
daerah yang padat penduduk sehingga tidak akan mengalami
kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja yang dibutuhkan.
Transportasi

Hubungan antara pihak Wisata Edukasi Kampung Susu
Dinasty, karyawan dan pengunjung akan terjalin baik jika
didukung dengan sarana transportasi yang mudah dijangkau
dan akses jalan yang baik. Akses jalan untuk menuju lokasi
Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty tersebut sudah baik
dan bisa dilewati kendaraan besar seperti bus pariwisata,
sehingga memudahkan para wisatawan untuk berlibur di

tempat tersebut.
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c) Struktur Organisasi
Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty menerapkan stuktur
organisasi fungsional yaitu sebagai berikut :

Gambar 4.1
Struktur Organisasi

Direktur
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(Ani, Teguh) (Sunaryo, Edo, (Yuli, Farida,
Wahyu) Ayu)

Sumber : Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty, Tulungagung.

2. Profil Responden
Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Wisata
Edukasi Kampung Susu Dinasty Tulungagung. Adapun jumlah sampel
yang ditentukan sebanyak 100 responden. Setiap responden diberikan
angket untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah
disediakan oleh peneliti. Peneliti mendapatkan responden pada setiap
kesempatan penyebaran kuesioner. Kuesioner disebarkan pada hari

efektif, mulai akhir Maret hingga awal April 2019.



Karakteristik Responden
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Karakteristik dalam penelitian ini dibagi menjadi 6 karakteristik

responden yang terdiri dari jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan
terakhir, usia, penghasilan, asal kota dan berapa kali melakukan

kunjungan. Karakteristik respoden disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Banyaknya Responden Presentase
Laki-Laki 35 35%
Perempuan 65 65%
Total 100 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Tabel 4.2 menunjukkan mayoritas yang berkunjung di Wisata

Edukasi Kampung Susu Dinasty berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 65% dan responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 35%. Jadi dapat disimpulkan yang banyak berkunjung di

Kampung Susu Dinasty yaitu perempuan.

Tabel 4.3
Pekerjaan Responden
Jenis Pekerjaan Banyaknya Responden Presentase
PNS 25 25%
Wiraswasta 20 20%
Mahasiswa/pelajar 50 50%
Dan lain-lain 5 5%
Total 100 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden sebesar 100

orang didapatkan hasil rata-rata pekerjaan pengunjung Wisata Edukasi

Kampung Susu Dinasty adalah PNS 25%, wiraswasta sejumlah 20%,
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Mahasiswa sejumlah 50%, lain-lain seperti Ibu Rumah Tangga

sejumlah 5%. Maka dapat diketahui yang mempunyai nilai tertinggi

adalah mahasiswa/pelajar.

Tabel 4.4
Pendidikan Terakhir Responden
Pendidikan Terakhir | Banyaknya Responden Presentase

SD 0 0%
SMP 12 12%
SMA/SMK 33 33%
Diploma 22 22%
S1 33 33%

S2 0 0%

S3 0 0%
Total 100 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Tabel 4.4 menunjukkan mayoritas pengunjung Wisata Edukasi

Kampung Susu Dinasty berpendidikan terkahir SMA/SMK dan S1.

Dengan yang berpendidikan terkahir SD berjumlah 0 orang atau tidak

ada, pendidikan SMP sebanyak 12 orang,

pendidikan terakhir

SMA/SMK sebanyak 33 orang, pendidikan terkahir Diploma sebanyak

22 orang, pendidikan S1 sebanyak 33 orang dan pendidikan terakhir

S2 dan S3 sebanyak 0 orang atau tidak ada.

Tabel 4.5
Usia Responden
Umur Banyaknya Responden Presentase
15-20 37 37%
21-30 40 40%
30-50 19 19%
>51 4 4%
Total 100 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 100 responden mayoritas
pengunjung Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty berusia antara 21-
30 tahun. Dengan jumlah responden yang berusia 15-20 tahun
sebanyak 37 atau 37%, usia 21-30 tahun sebanyak 40 atau 40%, usia

30-50 sebanyak 19 atau 19% dan usia >51 tahun sebanyak 4 atau 4%.

Tabel 4.6
Penghasilan Responden
Jumlah Penghasilan Banyaknya Responden Presentase

<1 juta 36 36%
1-3 juta 44 44%
3-5 juta 17 17%

>5 juta 3 3%

Total 100 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Tabel 4.6 menunjukkan mayoritas pengunjung Wisata Edukasi
Kampung Susu Dinasty berpenghasilan <1 juta sejumlah 36 orang atau
36%, penghasilan 1-3 juta sejumlah 44 orang atau 44%, penghasilan 3-
5 juta sejumlah 17 orang atau 17% dan penghasilan >5 juta sejumlah 3

orang atau 3%.

Tabel 4.7
Asal Kota Responden
Kota Banyaknya Responden Presentase
Tulungagung 41 41%
Luar Tulungagung 59 59%
Total 100 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Tabel 4.7 menunjukkan mayoritas pengunjung Wisata Edukasi

Kampung Susu Dinasty berasal dari Tulungagung yaitu sebanyak 41
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orang atau 41%. dan berasal dari luar Tulungagung sebanyak 59 orang
atau 59%. Dapat disimpulkan mayoritas yang berkunjung di Kampung

Susu Dinasty berasal dari luar Tulungagung.

Deskripsi Variabel
Dari angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden
yang terdiri dari 30 pertanyaan dan dibagi 6 kategori yaitu :

1. 5 soal digunakan untuk mengetahui faktor budaya terhadap
pembelian produk pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
yang diukur dari variabel Faktor Budaya (X1).

2. 5 soal digunakan untuk mengetahui faktor sosial terhadap
pembelian produk pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
yang diukur dari variabel Faktor Sosial (X2).

3. 5 soal yang digunakan untuk mengetahui faktor pribadi terhadap
pembelian produk pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
yang diukur dari variabel Faktor Pribadi (X3).

4. 5 soal yang digunakan untuk mengetahui faktor psikologis
terhadap pembelian produk pada Wisata Edukasi Kampung Susu
Dinasty yang diukur dari variabel Faktor Psikologis (Xa).

5. 5 soal yang digunakan untuk mengetahui faktor bauran pemasaran
terhadap pembelian produk pada Wisata Edukasi Kampung Susu

Dinasty yang diukur dari variabel Faktor Bauran Pemasaran (Xs).
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6. 5 soal yang digunakan untuk mengetahui keputusan pembelian

produk berlabel halal pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty

yang diukur dari variabel keputusan pembelian (Y)

Sedangkan hasil dari jawaban yang peneliti peroleh dari responden

sebagaimana dipaparkan pada tabel sebagi berikut:

Tabel 4.8

Faktor Budaya (X1)

Skor Jawaban

Item 5 (SS) 4(S) 3(N) 2(TS) | 1L(STS)
Jumlah

F % F % F % F| % |F| %
X1.1|50| 50% |43 | 43% | 7 7% | 0]|0% | 0| 0% | 100 | 100%
X1.2 34| 34% | 55| 55% [ 11| 11% |0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%
X13 |24 | 24% | 60| 60% |16 | 16% |0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%
X14|120| 20% |59 | 59% (21| 21% |0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%
X15|36| 36% |47 | 47% |17 | 17% |0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa untuk item (X1.1)

yaitu kesehatan tubuh itu penting, sehingga mendorong orang untuk

mengkonsumsi susu sapi di Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty,

dari 100 responden terdapat 50 responden atau 50% responden

menyatakan sangat setuju.

Kemudian 43 responden atau 43%

responden menyatakan setuju dan 7 responden atau 7% responden

menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa responden

cenderung sangat setuju atau merasa sangat penting dengan kesehatan

tubuh.
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Pada item (X1.2) yaitu produk susu praktis untuk diminum, dari
100 responden terdapat 34 responden atau 34% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 55 responden atau  55% responden
menyatakan setuju dan 11 responden atau 11% responden menyatakan
netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju
karena produk susu di Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty sangat
praktis untuk diminum.

Pada item (X1.3) yaitu produk susu mudah diperoleh, dari 100
responden terdapat 24 responden atau 24% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 60 responden atau 60% responden
menyatakan setuju dan 16 responden atau 16% responden menyatakan
netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju
dengan mudahnya memperoleh susu di Wisata Edukasi Kampung Susu
Dinasty.

Pada item (X1.4) yaitu produk susu baik diminum setiap hari , dari
100 responden terdapat 20 responden atau 20% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 59 responden atau 5% responden menyatakan
setuju dan 21 responden atau 21% responden menyatakan netral. Dari
hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju dengan produk
susu di Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty baik diminum setiap
hari.

Pada item (X1.5) yaitu proses pembuatan susu terjamin aman dan

halal, dari 100 responden terdapat 36 responden atau 36% responden
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menyatakan sangat setuju. Kemudian 47 responden atau 47%
responden menyatakan setuju dan 17 responden atau 17% responden
menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden
cenderung setuju dengan proses pembuatan susu di Wisata Edukasi
Kampung Susu Dinasty yang terjamin aman dan halal.

Tabel 4.9
Faktor Sosial (X2)

Skor Jawaban
Item | 5 (SS) 4(S) 3(N) 2 (TS) | 1(STS)
Jumlah

F % F % F % F| % |F| %
X21|139| 39% |59 | 59% | 2 2% |0 |0% |0 |0% | 100 | 100%
X22 |34 | 34% | 60| 60% | 6 6% | 0[0% |0 | 0% | 100 | 100%
X23 |27 | 21% |47 | 47% | 26| 26% | 0| 0% |0 | 0% | 100 | 100%
X24 122 | 22% | 61| 61% |17 | 17% | 0| 0% |0 | 0% | 100 | 100%
X25]| 6 6% |77 6% |17| 17% |0 |0% |0 | 0% | 100 | 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa untuk item (X2.1)
yaitu pengaruh dari teman untuk membeli susu, dari 100 responden
terdapat 39 responden atau 39% responden menyatakan sangat setuju.
Kemudian 59 responden atau 59% responden menyatakan setuju dan 2
responden atau 2% responden menyatakan netral. Dari hal tersebut
dapat diartikan bahwa responden cenderung setuju dengan pengaruh
teman untuk membeli produk susu di Wisata Edukasi Kampung Susu

Dinasty.
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Pada item (X2.2) yaitu sebagian besar orang menyatakan produk
susu enak, dari 100 responden terdapat 34 responden atau 34%
responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 60 responden atau
60% responden menyatakan setuju dan 6 responden atau 6% responden
menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden
cenderung setuju dengan rasa susu pada Wisata Edukasi Kampung
Susu Dinasty enak.

Pada item (X2.3) yaitu sebagian orang mempercayai kualitas susu
baik, dari 100 responden terdapat 27 responden atau 27% responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 47 responden atau 47%
responden menyatakan setuju dan 26 responden atau 26% responden
menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden
cenderung setuju dengan kualitas susu yang baik pada Wisata Edukasi
Kampung Susu Dinasty.

Pada item (X2.4) yaitu membeli susu karena orang lain juga
membeli, dari 100 responden terdapat 22 responden atau 22%
responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 61 responden atau
61% responden menyatakan setuju dan 17 responden atau 17%
responden menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan
responden cenderung setuju dengan membeli susu di Wisata Edukasi
Kampung Susu Dinasty karena orang lain juga membelinya.

Pada item (X2.5) yaitu produk susu sudah berlabel halal, dari 100

responden terdapat 6 responden atau 6% responden menyatakan sangat
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setuju. Kemudian 77 responden atau 77% responden menyatakan
setuju dan 17 responden atau 17% responden menyatakan netral. Dari
hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju adanya label

halal pada produk susu di Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty.

Tabel 4.10
Faktor Pribadi (X3)

Skor Jawaban

ltem 5(SS) 4(S) 3(N) 2(TS) | L(STS)
Jumlah

F] % |[F|] % |F| % |F|% |F|%

X3.1 |41 41% |57 | 57% | 2 2% | 0[{0% |0 | 0% | 100 | 100%

X32|38| 38% (60| 60% |1 | 6% |1|1% |0 | 0% | 100  100%

X33 |40 | 40% |56 | 56% | 4 | 26% |0 | 0% |0 | 0% | 100 | 100%

X34 35| 35% [55| 55% | 8 | 17% |2 |2% | 0 | 0% | 100 | 100%

X35 |43 | 43% 52| 52% | 5| 17% | 0| 0% | 0 | 0% | 100 | 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa untuk item (X3.1)
yaitu harga yang sesuai dengan uang kantong, dari 100 responden
terdapat 41 responden atau 41% responden menyatakan sangat setuju.
Kemudian 57 responden atau 57% responden menyatakan setuju dan 2
responden atau 2% responden menyatakan netral. Dari hal tersebut
dapat diartikan bahwa responden cenderung setuju dengan harga susu
pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty sesuai dengan uang

kantong.
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Pada item (X3.2) yaitu harga sangat terjangkau, dari 100 responden
terdapat 38 responden atau 38% responden menyatakan sangat setuju.
Kemudian 60 responden atau 60% responden menyatakan setuju dan 1
responden atau 1% responden menyatakan netral serta 1 responden
atau 1% responden menyatakan tidak setuju. Dari hal tersebut dapat
diartikan responden cenderung setuju dengan harga susu pada Wisata
Edukasi Kampung Susu Dinasty sangat terjangkau.

Pada item (X3.3) yaitu kemasan susu sangat praktis, dari 100
responden terdapat 40 responden atau 40% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 56 responden atau 56% responden
menyatakan setuju dan 4 responden atau 4% responden menyatakan
netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju
dengan kemasan susu pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
yang sangat praktis .

Pada item (X3.4) yaitu memiliki berbagai varian rasa, dari 100
responden terdapat 35 responden atau 35% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 55 responden atau 55% responden
menyatakan setuju dan 8 responden atau 8% responden menyatakan
netral serta 2 responden atau 2% responden menyatan tidak setuju.
Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju dengan
varian rasa yang ada pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty.

Pada item (X3.5) yaitu tanpa memandang merk, dari 100

responden terdapat 43 responden atau 43% responden menyatakan
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sangat setuju. Kemudian 52 responden atau 52% responden
menyatakan setuju dan 5 responden atau 5% responden menyatakan
netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju

tanpa memandang merk.

Tabel 4.11
Faktor Psikologis (X4)

Skor Jawaban
Item | 5 (SS) 4(S) 3(N) 2(TS) | 1(STS)
Jumlah

F % F % F % F| % |F| %
X41 |23 | 23% |47 | 47% |20 | 20% | 10| 10% | O | 0% | 100 | 100%
X42 |40 | 40% |46 | 46% | 9 | 9% | 5 | 5% | 0 | 0% | 100 | 100%
X43|135| 35% |59 | 59% | 6 6% | 0| 0% | 0| 0% | 100 | 100%
X44 |43 | 43% | 46| 46% | 9 | 9% | 2 | 2% | O | 0% | 100 | 100%
X45 |38 | 38% | 52| 52% | 9 9% | 0| 0% | 0| 0% | 100 | 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa untuk item (X4.1)
yaitu keinginan sendiri untuk membeli susu, dari 100 responden
terdapat 23 responden atau 23% responden menyatakan sangat setuju.
Kemudian 47 responden atau 47% responden menyatakan setuju dan
20 responden atau 20% responden menyatakan netral serta 10
responden atau 10% responden menyatakan tidak setuju. Dari hal
tersebut dapat diartikan bahwa responden cenderung setuju dengan
keinginan sendiri membeli produk susu di Wisata Edukasi Kampung

Susu Dinasty.



80

Pada item (X4.2) yaitu memuaskan rasa penasaran akan varian rasa
produk, dari 100 responden terdapat 40 responden atau 40% responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 46 responden atau 46%
responden menyatakan setuju dan 9 responden atau 9% responden
menyatakan netral serta 5 responden atau 5% responden menyatakan
tidak setuju. Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung
setuju dengan rasa ingin memuaskan penasaran akan varian rasa
produk susu yang ada pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty.

Pada item (X4.3) yaitu rasa susu lebih enak dari produk lain, dari
100 responden terdapat 35 responden atau 35% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 59 responden atau 59% responden
menyatakan setuju dan 6 responden atau 6% responden menyatakan
netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju
dengan rasa susu pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty lebih
enak dibanding produk susu lain .

Pada item (X4.4) yaitu mudah memperolehnya, dari 100 responden
terdapat 43 responden atau 43% responden menyatakan sangat setuju.
Kemudian 46 responden atau 46% responden menyatakan setuju dan 9
responden atau 9% responden menyatakan netral serta 2 responden
atau 2% responden menyatakan tidak setuju. Dari hal tersebut dapat
diartikan responden cenderung setuju dengan mudahnya memperoleh

produk susu pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty.
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Pada item (X4.5) yaitu produk susu sudah berlabel halal, dari 100
responden terdapat 38 responden atau 38% responden menyatakan
sangat setuju. Kemudian 52 responden atau 52% responden
menyatakan setuju dan 9 responden atau 9% responden menyatakan
netral serta 1 responden atau 1% responden menyatakan tidak setuju.
Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung setuju adanya
label halal pada produk susu Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty.

Tabel 4.12
Faktor Bauran Pemasaran (Xs)

Skor Jawaban
Iltem | 5 (SS) 4(S) 3(N) 2(TS) | 1(STS)
Jumlah

F % F % F % F| % |F| %
X51|31| 31% |59 | 59% |10| 10% |0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%
X52 (30| 30% | 60| 60% |10 | 10% |0 |0% |0 | 0% | 100 | 100%
X53|40 | 40% |47 | 47% |12 | 12% |0 | 0% |1 | 1% | 100 | 100%
X54 |30 | 30% | 60| 60% |10 | 10% |0 |0% | O | 0% | 100 | 100%
X55|24 | 24% |66 | 66% |10| 10% |0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa untuk item (X5.1)
yaitu produk susu memiliki kelebihan yang berbeda dari produk susu
lain, dari 100 responden terdapat 3 responden atau 31% responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 59 responden atau 59%
responden menyatakan setuju dan 10 responden atau 10% responden

menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa responden
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cenderung setuju produk susu pada Wisata Edukasi Kampung Susu
Dinasty memiliki kelebihan yang berbeda dari produk susu lain.

Pada item (X5.2) yaitu nama pada produk susu mudah dipahami
dan menarik, dari 100 responden terdapat 30 responden atau 30%
responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 60 responden atau
60% responden menyatakan setuju dan 10 responden atau 10%
responden menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan
responden cenderung setuju dengan nama pada produk susu Wisata
Edukasi Kampung Susu Dinasty mudah dipahami dan menarik.

Pada item (X5.3) yaitu bentuk/model kemasan sangat bagus dan
menarik, dari 100 responden terdapat 40 responden atau 40%
responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 47 responden atau
47% responden menyatakan setuju dan 12 responden atau 12%
responden menyatakan netral serta 1 responden atau 1% responden
menyatakan tidak setuju. Dari hal tersebut dapat diartikan responden
cenderung setuju dengan bentuk/model dan kemasan produk susu
Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty sangat bagus dan menarik .

Pada item (X5.4) vyaitu produk susu halal dan terjamin
keamanannya, dari 100 responden terdapat 30 responden atau 30%
responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 60 responden atau
60% responden menyatakan setuju dan 10 responden atau 10%

responden menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan
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responden cenderung setuju dengan produk susu Wisata Edukasi
Kampung Susu Dinasty yang halal dan terjamin keamanannya.

Pada item (X5.5) yaitu produk susu sangat disukai banyak
masyarakat, dari 100 responden terdapat 24 responden atau 24%
responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 66 responden atau
66% responden menyatakan setuju dan 10 responden atau 10%
responden menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan
responden cenderung setuju dengan produk susu Wisata Edukasi

Kampung Susu Dinasty sangat disukai banyak masyarakat.

Tabel 4.13

Keputusan Pembelian (Y)

Skor Jawaban

Item | 5 (SS) 4(S) 3(N) [2(TS) [T 3 pn
F] % |F| % |F| % |F|% |F|%

Y1 [27] 27% |60 60% | 13| 13% |0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%

Y2 | 34| 34% |54 | 54% |12 | 12% | 0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%

Y3 |49| 49% (43| 43% | 7 | 7% |1 |1% | 0| 0% | 100 | 100%

Y4 [39] 39% |50 | 50% | 11| 11% |0 | 0% | O | 0% | 100 | 100%

Y5 |41| 41% |55| 50% | 4 | 4% |0 |0% | 0| 0% | 100 | 100%

Sumber : Data angket yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa untuk item (Y.1)
yaitu dari segi kehalalan, harga, rasa sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan, dari 100 responden terdapat 27 responden atau 27%
responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 60 responden atau

60% responden menyatakan setuju dan 13 responden atau 13%
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responden menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa
responden cenderung setuju dengan kehalalan, harga, rasa pada produk
susu Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan.

Pada item (Y.2) yaitu mengetahui informasi produk susu melalui
teman, kerabat dan saudara, dari 100 responden terdapat 34 responden
atau 34% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 54
responden atau 54% responden menyatakan setuju dan 12 responden
atau 12% responden menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat
diartikan responden cenderung setuju dengan mengetahui informasi
produk susu Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty melalui teman,
kerabat dan saudara.

Pada item (Y.3) yaitu mengetahui produk susu melalui media
sosial, dari 100 responden terdapat 49 responden atau 49% responden
menyatakan sangat setuju. Kemudian 43 responden atau 43%
responden menyatakan setuju dan 7 responden atau 7% responden
menyatakan netral serta 1 responden atau 1% responden menyatakn
tidak setuju. Dari hal tersebut dapat diartikan responden cenderung
sangat setuju dengan mengetahui informasi produk susu Wisata
Edukasi Kampung Susu Dinasty dari media sosial.

Pada item (Y.4) yaitu membeli produk susu setelah mendapatkan
manfaatnya, dari 100 responden terdapat 39 responden atau 39%

responden menyatakan sangat setuju. Kemudian 50 responden atau
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50% responden menyatakan setuju dan 11 responden atau 11%
responden menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan
responden cenderung setuju dengan membeli produk susu pada Wisata
Edukasi Kampung Susu Dinasty setelah mendapatkan manfaatnya.
Pada item (Y.5) yaitu membeli produk susu kembali dilain waktu,
dari 100 responden terdapat 41 responden atau 41% responden
menyatakan setuju. Kemudian 55 responden atau 55% responden
menyatakan sangat setuju dan 4 responden atau 4% responden
menyatakan netral. Dari hal tersebut dapat diartikan responden
cenderung setuju dengan membeli kembali produk susu pada Wisata
Edukasi Kampung Susu Dinasty dilain waktu.
B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Pengujian Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya butir
instrumen. Dalam penelitian ini, validitas dari indikator dianalisis
menggunakan df dengan rumus df = n-2, dimana n = jumlah sampel.
Jadi df yang digunakan adalah 100-2 = 98 dengan alpha sebesar 5%,
maka hasil nilai reanel Sebesar 0,196. Jika rhitung lebih besar dari raner dan

nilai r positif, maka butir pertanyaan dikatakan valid.®°

®Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan Sosial,
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis,(Bandung: Alfabeta,2010),hIm. 353
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Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Faktor Budaya (X1)

No Item Thitung Itabel Keterangan
X1.1 0,381 0,196 Valid
X1.2 0,658 0,196 Valid
X1.3 0,713 0,196 Valid
X1.4 0,705 0,196 Valid
X15 0,578 0,196 Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa
rhitung lebih besar dari rwpe. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
semua indikator dari faktor budaya yang digunakan dalam penelitian

ini adalah valid.

Tabel 4.15
Hasil Uji Validitas Faktor Sosial (X2)

No Item Thitung Itabel Keterangan
X2.1 0,726 0,196 Valid
X2.2 0,710 0,196 Valid
X2.3 0,648 0,196 Valid
X2.4 0,744 0,196 Valid
X2.5 0,612 0,196 Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa
rhitung lebih besar dari rwpel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa

faktor sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
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Tabel 4.16
Hasil Uji Validitas Faktor Pribadi (X3)

No Item Ihitung I tabel Keterangan
X3.1 0,754 0,196 Valid
X3.2 0,681 0,196 Valid
X3.3 0,784 0,196 Valid
X3.4 0,755 0,196 Valid
X3.5 0,601 0,196 Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa
rhitung lebih besar dari rwpel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa

faktor pribadi yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.17
Hasil Uji Validitas Faktor Psikologis (Xa4)

No Item Thitung Itabel Keterangan
X4.1 0,564 0,196 Valid
X4.2 0,666 0,196 Valid
X4.3 0,526 0,196 Valid
X4.4 0,615 0,196 Valid
X4.5 0,617 0,196 Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa
rhitung l€DIN besar dari rwpel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa

faktor psikologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
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Tabel 4.18
Hasil Uji Validitas Faktor Bauran Pemasaran (Xs)
No Item Thitung Itabel Keterangan
X5.1 0,549 0,196 Valid
X5.2 0,698 0,196 Valid
X5.3 0,755 0,196 Valid
X5.4 0,650 0,196 Valid
X5.5 0,707 0,196 Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa
rhitung lebih besar dari rwpel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
faktor bauran pemasaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

valid.

Tabel 4.19
Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)
No Item Thitung Itabel Keterangan
Y.l 0,643 0,203 Valid
Y.2 0,747 0,203 Valid
Y.3 0,670 0,203 Valid
Y.4 0,691 0,203 Valid
Y.5 0,680 0,203 Valid

Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan pengujian pada tabel validitas, diketahui bahwa
rhitung l€DIN besar dari rwpel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
semua indikator dari keputusan pembelian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah valid.
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Dalam penelitian ini, berarti semua item pertanyaan dalam
instrumen memenuhi persyaratan validitas secara statistik serta dapat

mengukur dengan tepat dan cermat.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukuran di dalam mengukur gejala yang
sama. Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
koefisien Croanbach Alpha.

Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan
sebagai berikut:*°
1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliable
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliable
3) Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60, berarti cukup reliable
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliable

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliable

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas dengan menggunakan

program SPSS 23.0, sebagai berikut:

®Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 23.0 ,(Jakarta: PT Prestasi
Pustakarya, 2009),him.97
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Tabel 4.20
Hasil Uji Reliabilitas
No Item Croanbach’s Alpha Keterangan
X1 0,583 Cukup Reliable
Xs 0,716 Reliable
X3 0,758 Reliable
X4 0,550 Cukup Reliable
Xs 0,697 Reliable
Y 0,718 Reliable

Sumber: Data diolah SPSS 23.0.

Hasil wuji reliabilitas memperlihatkan bahwa indikator yang
digunakan variabel faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor
psikologis, faktor bauran pemasaran dan keputusan pembelian dapat

dipercaya atau handal untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametric. Untuk mengetahui apakah data ini berdistribusi normal
atau tidak maka dilakukan pengujian dengan pendekatan Kolmogorov-
Smirnov.*

Tabel 4.21

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 1.44298951

Most Extreme Differences Absolute .062
Positive .062

Negative -.055

Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Data diolah SPSS 23.0.

1bid,hlm. 80
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Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh
angka probabilitas atau Asymp.Sig (2-tailed). Dengan
menggunakan taraf signifikansi a = 0,05. Terima Hi jika nilai
signifikansi > 0,05 dan tolak Ho jika nilai signifikansi < 0,05.

Ho = Data tidak berdistribusi normal.
H: = Data berdistribusi normal.

Nilai sig pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
untuk faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologis,
faktor bauran pemasaran dan keputusan pembelian adalah 0,200
maka lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) sehingga data
berdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas timbul sebagai akibat adanya
hubungan antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya
kenyataan antara dua variabel penjelas atau lebih bersama-sama
dipengaruhi variabel ketiga yang berada di luar model.®? Untuk
mendeteksi uji multikolinieritas dinyatakan jika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model bebas dari
multikolinieritas. Berikut adalah  hasil pengujian  degan

multikolinieritas:

%2|bid,hIm.88
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Tabel 4.22
Uji Multikolineritas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -5.109 3.281
FaktorBudaya-x1 131 .080 117 914 1.094
FaktorSosial-x2 157 .084 132 .954 1.048
FaktorPribadi-x3 .227 .079 .219 .826 1.211
FaktorPsikologi-x4 .388 .065 .459 .796 1.256
FaktorBauranPemsaran-x5 .358 .075 .345 .900 1.112

a. Dependent Variable:KeputusanPembelian- y
Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan tabel Coefficients diatas diketahui bahwa nilai
VIF adalah 1,094 (variabel faktor budaya), 1,048 (variabel faktor
sosial), 1,211 (variabel faktor pribadi), 1,256 (variabel faktor
psikologi), 1,112 (variabel faktor bauran pemasaran) . Hasil ini
berarti variabel terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas,
karena hasilnya lebih kecil dari 10.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara anggata sampel
atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga
munculnya suatu datum dipengaruhi oleh datum sebelumnya.Data yang
baik untuk digunakan dalam penelitian harus terhindar dari adanya
autokorelasi. Pedoman pengujian autokorelasi yaitu:
1. Terjadi autokorelasi positif jika DW dibawah -2 (DW < -2).
2. Tidak terjadi autokorelasi, jika berada diantara -2 atau +2 atau -

2<DW < +2.
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3. Terjadi autokorelasi negative, jika nilai DW di atas -2 atau DW

> _2 93
Tabel 4.23
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7442 .554 .530 1.481 2.007

a. Predictors: (Constant), FaktorBauranPemasaran_X>5, FaktorBudaya_X1,
FaktorPribadi_X3, FaktorSosial_X2, FaktorPsikologis_X4

b. Dependent Variable: KeputusanPembelian =Y

Sumber : Data primer, diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan tabel Model Summary diatas nilai Durbin-Watson berada
diantara -2 atau +2 yaitu 2,007 yang berarti tidak terjadi autokorelasi.
Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan terbebas dari
adanya autokorelasi.
Uji Heterokedastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada
suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model
tersebut.® Tidak terdapat heteroskedastisitas jika:
1) Penyebaran titik- titik data sebaiknya tidak berpola.
2) Titik- titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar

angka 0.

3) titik- titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah

saja.

9 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik...hIm. 203
%1bid, him,79
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Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas:

Tabel 4.24

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: KeputusanPembelian_Y
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Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0.

Dari tabel Scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah pola. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari asumsi

heterokedastisitas.
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4. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.23
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -5.109| 3.281
FaktorBudaya-x1 131 .080 117 .914 1.094
FaktorSosial-x2 157 .084 132 .954 1.048
FaktorPribadi-x3 .227 .079 .219 .826 1.211
FaktorPsikologi-x4 .388 .065 .459 .796 1.256
FaktorBauranPemsaran-x5 .358 .075 .345 .900 1.112

a. Dependent Variable:KeputusanPembelian- y
Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Dari tabel coefficients diperoleh persamaan regresi linier
berganda dengan hasil sebagai berikut :
Y1=-5109 + 0,131X: + 0,157X2+ 0,227X3+ 0,388X4 + 0,358 X5+ e
Hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas, maka dapat
diuraiakan sebagai berikut:

a. Ketika variabel faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi,
faktor psikologis, dan faktor bauran pemasaran bernilai
constant (tetap) maka keputusan berkunjung akan menurun
sebesar 5.1009.

b. Ketika variabel faktor budaya mengalami peningkatan satu
satuan maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar

0,131. “Tanda positif (+) pada angka 0,131 menunjukkan
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bahwa variabel faktor budaya terhadap keputusan pembelian
adalah berhubungan positif”.

Ketika variabel faktor sosial mengalami peningkatan satu
satuan maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar
0,157. “Tanda positif (+) pada angka 0,157 menunjukkan
bahwa variabel fasilitas terhadap keputusan pembelian adalah
berhubungan positif™.

Ketika variabel faktor pribadi mengalami peningkatan satu
satuan maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar
0,227. “Tanda positif (+) pada angka 0,227 menunjukkan
bahwa variabel faktor budaya terhadap keputusan pembelian
adalah berhubungan positif”.

Ketika variabel faktor psikologis mengalami peningkatan satu
satuan maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar
0,388. “Tanda positif (+) pada angka 0,388 menunjukkan
bahwa variabel faktor budaya terhadap keputusan pembelian
adalah berhubungan positif”.

Ketika variabel faktor bauran pemasaran mengalami
peningkatan satu satuan maka keputusan pembelian akan
meningkat sebesar 0,358. “Tanda positif (+) pada angka 0,358
menunjukkan bahwa variabel faktor budaya terhadap keputusan

pembelian adalah berhubungan positif”.
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Hipotesis

Uji-t

Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara
variabel bebas benar-benar berpengaruh terhadap variabel terikat
secara parsial. Untuk meginterpretasikan koefisien variabel bebas
dapat menggunakan unstandardized coefficient  maupun
standardized coefficient yaitu dengan melihat signifikansi masing-
masing variabel. Pada tingkat signifikansi o = 5%.

Hasil uji-t disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.21

Hasil Uji-t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5.109 3.281 -1.557 123
FaktorBudaya-x1 131 .080 117 1.627 .107
FaktorSosial-x2 157 .084 132 1.865 .065
FaktorPribadi-x3 227 .079 .219 2.889 .005
FaktorPsikologi-x4 .388 .065 .459 5.944 .000
FaktorBauranPemsaran-x5 .358 .075 .345 4.745 .000

a. Dependent Variable:KeputusanPembelian- y
Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan hasil uji t faktor
pribadi, faktor psikologis, faktor bauran pemasaran diperoleh
signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 dan thitung > ttanel, Sedangkan
hasil uji t faktor budaya dan faktor sosial diperoleh signifikansi
lebih besar (>) dari 0,05 dan thiung < twaper SEMentara nilai teabel

sebesar 1,985 (dari perhitungan tingkat kepercayaan dibagi 2 :
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jumlah responden dikurangi jumlah variabel bebas dikurangi 1 =

0,05/2 : n-k-1 =0,05/2 : 100-5-1 = 0,025 : 94).

1)

2)

Pengaruh faktor budaya (X1) terhadap keputusan pembelian (YY)

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara faktor budaya
terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal pada
Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty Tulungagung.

H: = Ada pengaruh signifikan antara faktor budaya terhadap
keputusan pembelian produk berlabel halal pada Wisata
Edukasi Kampung Susu Dinasty Tulungagung.

Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan nilai
thitung < travel Yaitu 1,627 < 1,985 dan sig 0,107 > 0,05 maka Hi
ditolak dan terima Ho. Ini berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara faktor budaya terhadap keputusan pembelian
produk berlabel halal pada Wisata Edukasi Kampung Susu

Dinasty Tulungagung.

Pengaruh faktor sosial (X2) terhadap keputusan pembelian ()

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara faktor sosial
terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal
pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
Tulungagung.

H> = Ada pengaruh signifikan antara antara faktor sosial

terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal
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pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
Tulungagung.

Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan nilai
thitung < ttaber Yaitu 1.865 < 1,985 dan sig 0,065 > 0,05 maka H:
ditolak dan terima Ho. Ini berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara faktor sosial terhadap keputusan pembelian
produk berlabel halal pada Wisata Edukasi Kampung Susu
Dinasty Tulungagung
Pengaruh faktor pribadi (X3) terhadap keputusan pembelian (Y)
Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara faktor pribadi

terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal
pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
Tulungagung.

Hz = Ada pengaruh signifikan antara faktor pribadi terhadap
keputusan pembelian produk berlabel halal pada Wisata
Edukasi Kampung Susu Dinasty Tulungagung

Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan nilai
thitung > ttaber Yaitu 2,889 > 1,985 dan sig 0,005 < 0,05 maka Ho
ditolak dan terima Hs. Ini berarti ada pengaruh yang signifikan
antara faktor pribadi terhadap keputusan pembelian produk
berlabel pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty

Tulungagung.
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4) Pengaruh faktor psikologis (X4) terhadap keputusan pembelian

5)

(Y)

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara faktor psikologis
terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal pada
Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty Tulungagung.

Hs = Ada pengaruh signifikan antara faktor psikologis
terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal d
pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
Tulungagung.

Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan nilai
thitung > ttaber Yaitu 5,944 > 1,985 dan sig 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan terima Ha. Ini berarti ada pengaruh yang signifikan
antara faktor psikologis terhadap keputusan pembelian produk
berlabel halal pada Wisata Edukasi Kampung Susu Dinasty
Tulungagung.

Pengaruh faktor bauran pemasaran (Xs) terhadap keputusan

pembelian (YY)

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara faktor bauran
peamasaran terhadap keputusan pembelian produk
berlabel halal pada Wisata Edukasi Kampung Susu
Dinasty Tulungagung.

Hs = Ada pengaruh signifikan antara faktor bauran

peamasaran terhadap keputusan pembelian produk
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berlabel halal pada Wisata Edukasi Kampung Susu
Dinasty Tulungagung.

Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan nilai
thitung > Ttabel Yaitu 4,745 > 1,985 dan sig 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan terima Hs. Ini berarti ada pengaruh yang signifikan
antara faktor bauran peamasaran terhadap keputusan pembelian
produk berlabel halal pada Wisata Edukasi Kampung Susu
Dinasty Tulungagung.

Jadi berdasarkan uji-t diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa 3 variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian yaitu variabel faktor
pribadi, faktor psikologis, dan faktor bauran pemasaran. Serta 2
variabel bebas yang tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian yaitu variabel faktor budaya dan
faktor sosial.

b. Uji-F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara bersama- sama. Dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:
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Tabel 4.22
Hasil Uji-F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 256.050 5 51.210 23.352 .000P
Residual 206.140 94 2.193
Total 462.190 99

a. Predictors: (Constant), FaktorBauranPemasaran_X5, FaktorBudaya X1, FaktorPribadi_X3,
FaktorSosial_X2, FaktorPsikologis X4
b. Dependent Variable: KeputusanPembelian_Y
Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0.

Kriteria pengambilan:

Ho diterima, apabila Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi o =5%.

H. diterima, apabila Fhitung > Franel pada taraf signifikansi a =5%.

Dari uji F didapatkan nilai Fnitung Sebesar 23,352 dan

signifikansi F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (dengan

menggunakan taraf signifikansi atau o =5%). Sementara nilai Frapel

sebesar 2,31 (dari perhitungan dfl= k(k adalah jumlah variabel

bebas) = 2 (berarti kolom ke 2) dan df2 = n-k=100-5-1=94 (berarti

baris ke 94). Ini berarti bahwa Fniwng Sebesar 23,352 yang lebih

besar dari Frapel Sebesar 2,31.

Sehingga

berdasarkan

penelitian

dapat

diambil

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan terima Hi. Karena Fhitung lebih

besar dari Frael atau signifikansi F yang lebih kecil dari nilai o atau

dengan kata lain ada pengaruh secara bersama-sama antara faktor

budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologis, faktor

bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian.
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6. Analisis Koefisien Determinasi
Uji koefisien diterminan (R?) atau R Square merupakan ukuran
untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi.
Nilai R? berkaisar 0 sampai 1.

Hasil uji Analisis Determinasi disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7442 .554 .530 1.481 2.007
a. Predictors: (Constant), FaktorBauranPemasaran_X>5, FaktorBudaya_X1,
FaktorPribadi_X3, FaktorSosial_X2, FaktorPsikologis X4
b. Dependent Variable: KeputusanPembelian_Y
Sumber : Data diolah oleh SPSS 23.0.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa R square atau
koefisien determinasi sebesar 0,554 dan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,530 atau 53%, artinya jumlah keputusan pembelian dapat
dijelasakan oleh variabel faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi,
fsktor psikologis, faktor bauran pemasaran sebesar 53%, sedangkan

47% dipen®garuhi oleh faktor-faktor lain.




